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ABSTRAK

Aulia Ayu Pratiwi Pengaruh Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) terhadap Kompetensi Belajar
Peserta didik pada Materi Sistem Ekskresi Manusia
Kelas VII1 SMPN 34 Padang

Dewasa ini dunia tengah memasuki era revolusi industri 4.0, untuk
menghadapi era tersebut setiap individu membutuhkan keterampilan (skill) agar
memiliki eksistensi dalam persaingan global. Keterampilan yang dibutuhkan untuk
menghadapi era 4.0 dapat diasah melalui pendidikan. Salah satu permasalahan
dalam pendidikan adalah selama proses pembelajaran. Berdasarkan observasi yang
dilakukan penulis di SMP Negeri 34 Padang diketahui bahwa pemahaman peserta
didik terhadap materi masih rendah, peserta didik kurang berperan aktif, rendahnya
kompetensi belajar peserta didik pada aspek pengetahan, sikap, dan keterampilan.
Upaya yang dapat dilakukan yaitu menerapkan model pembelajaran projectd based
learning pada materi sistem ekskresi manusia. Tujuan penelitian adalah
mengetahui pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap
kompetensi belajar peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia kelas VIII
SMPN 34 Padang.

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen semu dengan rancangan
penelitian randomized control-group posttest only design. Populasi penelitian
adalah seluruh peserta didik kelas VII1 SMP Negeri 34 Padang yang terdaftar pada
tahun ajaran 2018/2019 berjumlah 224 orang yang terdistribusi kedalam tujuh
kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random
sampling, yang terpilih kelas VI1II.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII1.3
sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah berupa soal posttest untuk
kompetensi pengetahuan, lembar observasi untuk kompetensi sikap dan
keterampilan. Hipotesis penelitian diuji menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji-t dapat disimpulkan
pada kompetensi pengetahuan peserta didik nilai thiung2,27 > twanei1,67, kompetensi
sikap thitung 1,83 >ttanel 1,67 dan kompetensi keterampilan thitung 2,57>ttabe1 1,67. Hal
ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima pada kompetensi pengetahuan, sikap
dan keterampilan. Kesimpulan penelitian bahwa model pembelajaran project
based learning berpengaruh positif terhadap kompetensi pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia kelas VIII SMPN
34 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini dunia tengah memasuki era revolusi industri 4.0 atau revolusi
industri dunia ke empat. Salah satu karakter yang menonjol dari revolusi industri
4.0 adalah banyaknya penggunaan robot yang menggantikan pekerjaan manusia
sehingga akan menyebabkan hilangnya beberapa jenis pekerjaan (Suryani, 2018:
2). Berdasarkan survei dari World Economic Forum (WEF) pada tahun 2022 rata-
rata 58% jam kerja dilakukan oleh manusia dan 42% oleh mesin (WEF, 2018: 8).
Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap orang yang masih ingin mempunyai
eksistensi diri dalam kompetisi global harus memiliki keterampilan untuk
mengahadapi era industri 4.0.

Keterampilan (skill) dibutuhkan agar setiap individu mampu menciptakan
inovasi-inovasi baru sehingga mampu menciptakan peluang pekerjaan yang baru
untuk menggantikan beberapa pekerjaan yang hilang nantinya. Keterampilan yang
dibutuhkan oleh setiap individu untuk menghadapi revolusi indutri 4.0 menurut
Casner (2016: 9) yaitu, professionalism or work ethic, communications, teamwork
or collaboration and, critical Thinking or problem Solving. Semua keterampilan
yang dibutuhkan untuk menghadapi revolusi industri 4.0 dapat kita asah melalui
pendidikan.

Pendidikan memiliki peran penting dalam menyiapkan setiap individu
memasuki kehidupannya. Pendidikan diharapkan dapat membentuk individu yang
kreatif, mandiri, serta memiliki keterampilan yang diperlukan bagi dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara untuk ikut berpartisipasi dalam meningkatkan



kemajuan bangsa agar mampu bersaing mengahadapi abad kekinian era industri
4.0. Hal ini sesuai dengan fungsi Pendidikan Nasional yang tertera dalam Undang-
undang Rl No 20 tahun 2003 yang menyatakan bahwa Pendidikan Nasional
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bertujuan untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya.

Hubungan dunia pendidikan dengan revolusi industri 4.0 adalah dunia
pendidikan dituntut agar mampu meningkatkan keterampilan (skill) pada setiap
individu sehingga dihasilkan sumber daya yang berkualitas agar mampu bersaing
dimasa depan. Kemudian menurut Kemendikbud tahun 2013 ada beberapa
kompetensi yang harus dimiliki peserta didik untuk meghadapi abad 21 yaitu
communication skill, collaboration skill, critical thinking and problem solving
skill, creativity and innovation skill. Selanjutnya agar peserta didik bisa memiliki
kompetensi tersebut, Permendikbud tahun 2016 menyarankan beberapa model
pembelajaran yang bisa diterapkan dalam proses pembelajaran yaitu discovery
learning, problem based learning, inquiry learning, dan project based learning.

Project based learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dalam merancang, membuat, dan mempublikasikan produk serta
mempresentasikan produk hasil karyanya, sehingga mampu meningkatkan
kemampuan berkomunikasi, berfikir kritis, kreativitas dan inovatif peserta didik,
kemudian diharpakan peserta didik dapat meningkatkan kompetensi yang ada

dalam dirinya sesuai dengan kebutuhan abad 21. Hal ini sejalan dengan pendapat



Insyasiska (2018: 11) yang menyatakan bahwa model PjBL merupakan model
yang melatih kemampuan kolaborasi, berfikir kritis, dan pemecahan masalah.
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah
selama proses pembelajaran. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti
selama melaksanakan PLK di SMPN 34 Padang, diketahui bahwa masih rendahnya
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Hal ini terlihat dari
persentase kompetensi pengetahuan peserta didik yang masih belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 68. Berikut ini
adalah persentase nilai ketuntasan ujian tengah semester peserta didik kelas VIII
SMPN 34 Padang tahun pelajaran 2017/2018 dan 2018/2019 terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata nilai ujian tengah semester kelas VIII SMPN 34 Padang tahun
pelajaran 2017/2018 dan tahun pelajaran 2018/2019

TP 2017/2018 TP 2018/2019

Tuntas > 65 Tdk Tuntas < 65 Tuntas > 65 Tdk Tuntas < 65

Kelas Jml % Jml % Tidak Jml % Jml % Tidak
Pegerta Tuntas pe_se_rta Tuntas pefse_rta Tuntas Pege_rt Tuntas

didik didik didik a didik

VIIL1 4 12,12 29 97,88 0 0 32 100,00
VIIIL.2 3 9,09 30 90,91 3 9,37 29 90,63
VIIL3 4 12,50 28 87,50 0 0 32 100,00
VIll.4 5 15,15 28 84,85 2 6,25 30 93,75
VIIL5 3 9,37 29 90,63 2 6,25 30 93,75
VIIL.6 0 0 32 100,00 4 12,50 28 87,50
VIIL7 0 0 33 100,00 0 0 32 100,00

Sumber : Guru Mata Pelajaran IPA SMPN 34 Padang

Berhasil atau tidaknya proses belajar dilihat dari peningkatan hasil yang
dicapai oleh peserta didik. Hal ini dimaksudkan karena hasil belajar menunjukkan
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengetahuan atau
pengalaman belajar. Berdasarkan Tabel 1, terlihat perbandingan hasil ujian tengah
semester peserta didik kelas VIII selama 2 tahun berturut. Tabel tersebut

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar



peserta didik. Pada kedua tahun ajaran yang berbeda menunjukkan persentase
ketuntasan ujian tengah semester peserta didik setiap kelas belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan. Hal ini menjadi indikasi bahwa peserta
didik belum memahami materi yang telah diajarkan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan tanggal 3 Oktober 2018
di SMPN 34 Padang, diketahui bahwa peserta didik kurang berperan aktif selama
proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan kurangnya antusias peserta didik
menjawab pertanyaan dari guru, bertanya, dan mengutarakan gagasan-gagasan
tentang materi yang diajarkan. Hal ini diperkuat dengan pengamatan penulis
selama proses pembelajaran yaitu dari 32 peserta didik, ketika guru memberikan
pertanyaan rata-rata yang menjawab hanya satu sampai dua orang.

Selain itu, selama observasi yang dilakukan peneliti, terlihat bahwa
kompetensi sikap (disiplin, kerjasama, dan percaya diri) peserta didik masih relatif
rendah. Hal ini dibuktikan ketika guru memberikan tugas, banyak peserta didik
yang mengumpulkan tugas tidak tepat waktu. Kemudian ketika dalam berdiskusi,
peserta didik juga kurang menunjukkan sikap kerjasama. Peserta didik sering
membebankan tugas kelompok hanya kepada anak yang dianggap lebih pintar.
Selanjutnya ketika presentasi, peserta didik kurang percaya diri. Pada kompetensi
keterampilan juga terlihat masih rendah. Dibuktikan selama melaksanakan
praktikum peserta didik kurang mampu melaksanakan praktikum sesuai dengan
prosedur yang telah dibuat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu diterapkan model

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman dan keaktifan peserta didik



dan meningkatkan hasil kompetensi belajar peserta didik dalam aspek pengetahuan,
sikap dan keterampilan, serta mampu untuk menghadapi tantangan di revolusi
industri 4.0 yaitu model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Model PjBL
merupakan kegiatan pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai
proses pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek
ini, peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran dan mampu mengonstruksi sendiri pengetahuan-pengetahuan baru
yang akan didapatkan melalui proses belajar. Dengan demikian, pembelajaran akan
lebih bermakna sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini
sejalan dengan penelitian Syam (2016: 51) yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) Terhadap Hasil Belajar
Biologi Siswa di Kelas VIII MTS Madani Alauddin Paopao”. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model PjBL
sebesar 24,8%.

Salah satu materi yang ada pada mata pelajaran IPA kelas VIl SMP adalah
sistem ekskresi manusia. Materi ini cocok dikombinasikan dengan model
pembelajaran PjBL, karena pada materi ini terdapat KD 4.10 yaitu membuat karya
mengenai sistem ekskresi manusia dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan penerapan model PjBL peserta didik akan membuat berbagai karya
mengenai organ-organ pada sistem ekskresi manusia dan membuat poster berbagai
penyakit serta upaya pencegahannya, sehingga KD 4.10 mengenai sistem ekskresi
manusia dapat tercapai. Berdasarkan latar belakang maka peneliti telah melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learing



(PjBL) terhadap Kompetensi Belajar Peserta Didik pada Materi Sistem Ekskresi

Manusia Kelas VIII SMPN 34 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, identifikasi masalah dalam
pembelajaran biologi di SMPN 34 Padang antara lain.

1. Rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi.

2. Pada saat proses pembelajaran peserta didik kurang berperan aktif.

3. Rendahnya kompetensi peserta didik pada aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.

4. Belum diketahuinya pengaruh model pembelajaran project based learning
terhadap kompetensi belajar peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia
kelas VIII SMPN 34 Padang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, masalah penelitian dibatasi pada
nomor ketiga dan keempat pada identifikasi masalah, yaitu rendahnya kompetensi
peserta didik pada aspek pengetahuan, sikap, keterampilan dan belum diketahuinya
pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap kompetensi belajar

peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia kelas VII1 SMPN 34 Padang.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut.

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap
kompetensi pengetahuan peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia
kelas VIII SMPN 34 Padang.

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap
kompetensi sikap peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia kelas VI1II
SMPN 34 Padang.

3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap
kompetensi keterampilan peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia
kelas VIII SMPN 34 Padang.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain.

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap
kompetensi pengetahuan peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia
kelas VIII SMPN 34 Padang.

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap
kompetensi sikap peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia kelas VIII
SMPN 34 Padang.

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap
kompetensi keterampilan peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia

kelas VIII SMPN 34 Padang.



. Manfaat Penelitian

. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kompetensi belajar meliputi aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

. Bagi guru, dapat menentukan model pembelajaran yang tepat sehingga dapat
meningkatkan kompetensi belajar peserta didik terhadap materi pembelajaran.

. Bagi peneliti lain, untuk dapat mengetahui seberapa besar pengaruh model
pembelajaran project based learning terhadap kompetensi belajar peserta didik

kelas VI1II di SMPN 34 Padang.



